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Implementasi program kampung keluarga berencana (KB) yang ada di 

Desa Kalitinggar Kidul kecamatan Padamara kabupaten Purbalingga yang 

kemudian dianalisis menggunakan konsep maqa>s}id al syari>’ah merupakan upaya 
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, baik dibidang agama, kesehatan, 

pendidikan, keturunan dan ekonomi. Adapun pembagian maqa>s}id al syari>’ah 
adalah Hifz{h ad-Din }, Hifz {h an-Nafs, Hifz }h al-‘Aq>l ,Hifz }h an-Nas {l, dan Hifz}h al-
Ma>l. Hasil penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan adalah sebagai berikut:  

Pertama, bagaimana implementasi program kampung KB di Desa Kalitinggar 

Kidul Kec. Padamara Kab. Purbalingga, dan yang kedua, bagaimana implementasi 

program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kec. Padamara Kab. 

Purbalingga dalam perspektif maqa>s}id al syari>’ah. 
Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau medan terjadinya gejala. 

Pendekatan yang digunakan adalah normatif. Sumber data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil wawancara. Sedangkan data sekunder yang 

peneliti gunakan adalah peraturan perundang-undangan, data pokja kampung KB 

Desa Kalitinggar Kidul dan buku yang terkait dengan penelitian ini. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi program kampung 

KB di Desa Kalitinggar Kidul Kec. Padamara Kab. Purbalingga dalam perspektif 

maqa>s}id al syari>’ah menunjukkan bahwa para pengurus pokja kampung KB dan 
bidan desa telah melakukan tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku dan 

dipadukan dengan kebijaksanaan. akan tetapi dalam penerapannya masih ada 

hambatan yaitu masyarakat yang acuh akan hal-hal yang disampaikan oleh pokja 

kampung KB dan bidang desa, hal tersebut dicontohkan seperti kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap program KB sehingga terjadi pertumbuhan 

anak stunting.  

 

Kata kunci: Kampung KB, Stunting, Maqa>s}id al Syari>’ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang memberi tuntunan secara menyeluruh 

mengenai kehidupan manusia dan seluk beluknya. Salah satu segi kehidupan 

manusia adalah perkawinan. Dari situlah, pedoman yang berkenaan dengan 

perkawinan kebanyakan kita temukan di dalam Islam. Rasulullah sebagai 

teladan kaum muslimin memberi tuntunan, motifasi, janji dan ancaman perihal 

kehidupan rumah tangga.
1
 

Tujuan esensial perkawinan adalah mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah bagi pasangan suami istri serta melanjutkan 

keturunan, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Rum ayat 21: 

ومن  ءايتو أن خلق لكم من أنفسكم أزواجا لتسكنوا إ ليها وجعل بينكم مودة ورحمة إن 

 في ذلك لاءيت لقوم يتفكرون

 “Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.
2
 

dan surat Al-Nahl ayat 72: 

ن والله  جعل لكم مّن أنفسكم أزوجاوجعل لكم من أزوجكم بنين وحفدة ورزقكم م

يبت أفبالبطل يؤمنونوبنعمت الله ىم يكفرونالط  

                                                 
1
 Thalib, Pedoman Rumah Tangga Islam  (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), hlm. 1. 

2
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Sigma, 2007), hlm. 406. 
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 “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rizki yang baik-baik. Maka mengapakah 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat 

Allah?”.
3
 

Serta hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim: 

 نييع قافم .بكا  لااا بكا ةااا بحاايوا نّإف  نفاا غحن اس نن داناَ فانس

 “Nikahlah, berketurunanlah dan berbanyak-banyaklah, sesungguhnya 

aku bangga dengan kalian pada hari kiamat”. (HR. Bukhari-Muslim)
4 

Dalil-dalil di atas, khususnya pengertian harfiah hadits yang 

menganjurkan agar umat islam mempunyai keturunan (anak) yang banyak, 

apabila dihadapkan dengan problema kependudukan yang dihadapi oleh 

sejumlah negara di dunia dan Indonesia termasuk di dalamnya, tentu 

melahirkan problema yang serius.5 Seperti halnya di Desa Kalitinggar Kidul 

Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga. 

Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga 

merupakan suatu desa yang beberapa warganya mengalami pertumbuhan 

stunting. Menurut beberapa tokoh masyarakat Desa Kalitinggar Kidul, 

menambah jumlah anak bertujuan untuk menambah tingkat keharmonisan dan 

rezekinya.
6
 Akan tetapi tidak diimbangi dengan pola hidup yang sehat. 

stunting  pun terjadi di desa tersebut. Stunting yang terjadi di desa ini 

disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang berpengetahuan, hamil 

                                                 
3
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, … hlm. 274. 

4
Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary A. Z,  Problematika Hukum Islam 

Kontemporer (II) (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2009), hlm. 156. 
5
 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary A. Z, Problematika Hukum....hlm. 156.  

6
 Mbah  Syukur, Wawancara dengan (tokoh mayarakat) pada Hari Selasa 21 April 2020 
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diluar nikah, perawatan dari hamil sampai setelah melahirkan kurang optimal, 

dan ekonomi keluarga yang kurang stabil.  

Mereka banyak memilih tetap mempunyai anak walaupun dengan 

resiko stunting daripada menunda kehamilan untuk kesehatan dan sektor-

sektor kehidupan lainnya. Peribahasa banyak anak banyak rezeki menurut 

mbah Syukur Abdul Ghofur sebagai tokoh masyarakat desa masih menjadi 

keyakinan di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara Kabupaten 

Purbalingga sehingga tak bisa dipungkiri stunting  terjadi di desa tersebut.
7
 

Menurut bu Umi, pada zaman dulu pandangan banyak anak banyak 

rezeki masih relevan karena mata pencaharian utama Desa Kalitinggar Kidul 

Kec. Padamara Kab. Purbalingga adalah bertani. Tenaga anak diperlukan 

untuk mengolah lahan pertanian sehingga banyak anak dipandang lebih baik, 

karena semakin banyak yang membantu orang tua bertani. Masyarakat dulu 

juga kurang memahami akan pentingnya arti pendidikan. Penduduk Pulau 

Jawa dan Sumatera masih sedikit, ditambah lagi masyarakat belum mengenal 

istilah KB (Keluarga Berencana) sehingga wajar anggapan banyak anak 

banyak rezeki semakin bertambah subur.8 

Permasalahan yang muncul kemudian adalah seharusnya dengan 

banyak anak menambah rezeki, namun kenyatannya justru sebaliknya. Hal ini 

karena kurangnya asupan gizi dan perawatan dari mulai hamil sampai pasca 

melahirkan yang menyebabkan pertumbuhan anak menjadi stunting. 

Sebagaimana yang terjadi di Desa Kalitinggar Kidul sebagian kecil warganya 

                                                 
7
 Mbah  Syukur, Wawancara dengan (tokoh mayarakat) pada Hari Selasa 21 April 2020 

8
 Umi Fatmah, Wawancara dengan (Kader Kampung KB) pada Hari Rabu 22 April 2020 
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mempunyai anak stunting. Sehingga usaha pemerintah memakmurkan dan 

mensejahterakan rakyatnya menghadapi kendala yang serius. 

Pertumbuhan anak stunting yang terjadi di kampung KB Desa 

Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga terbilang 

tinggi, dari hasil wawancara dengan ketua kampung KB, terbilang tingginya 

itu karena pada tahun-tahun sebelumnya tidak ada pertumbuhan anak stunting, 

tetapi pada tahun 2019 angka stunting meningkat tajam di bulan pertama tahun 

tersebut. Angka tertingginya mencapai 8 anak di bulan Januari 2019.
9
 

Sebab-sebab pertumbuhan anak stunting di Desa Kalitinggar Kidul 

Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga antara lain sebagai berikut: 

pertama, sumber daya manusianya masih rendah, sehingga mereka 

beranggapan yang penting hamil dan melahirkan akan tetapi mengabaikan 

kesehatan kandungan dan gizi serta perawatan-perawatan pasca melahirkan. 

Kedua, hamil diluar nikah dan ketiga, air susu ibu tidak keluar, tidak 

keluarnya air susu ibu juga menjadi problem anak tumbuh menjadi stunting, 

karena asupan-asupan gizi dan nutrisinya kurang tercukupi pada susu 

kemasan. Secara umum sebab-sebab atau alasan-alasan tersebut bisa dijadikan 

indikasi anak tersebut tumbuh stunting.10 

Stunting atau balita pendek adalah balita dengan masalah gizi kronik, 

yang memiliki status gizi berdasarkan panjang atau tinggi badan menurut 

umur balita jika dibandingkan dengan standar baku WHO-MGRS (Multicentre 

                                                 
9
 Imam Subekti, wawancara dengan (Ketua Kampung KB) pada hari Senin 20 April 

2020. 
10
 Diyah Sofiyani, wawancara dengan (Sekretaris Kampung KB)  pada Hari Senin 20 

April 2020. 
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Growth Reference Study) tahun 2005, memiliki nilai z-score kurang dari -2SD 

dan apabila nilai z-scorenya kurang dari-3SD dikategorikan sebagai balita 

sangat pendek (Pusdatin, 2015). Stunting  terjadi mulai janin masih dalam 

kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun.11 

BKKBN adalah kependekan dari Badan Kependudukan Keluarga 

Berencana Nasional, yaitu suatu lembaga yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan 

Keluarga (KKBPK) secara nasional membuat terobosan baru yaitu “Program 

Kampung KB” atau lengkapnya “Program Kampung Keluarga Berencana”. 

Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga
12

 sebagai dasar pelaksanaan Program 

Kependudukan dan Keluarga Berencana menekan kewenangan BKKBN untuk 

tidak memfokuskan pada masalah pengendalian penduduk saja namun 

masalah pembangunan keluarga berencana juga. Oleh karena itu, pemerintah 

provinsi telah mencanangkan program Kampung Keluarga Berencana atau 

kampung KB di setiap daerah. 

Program kampung KB yang diterapkan di Desa Kalitinggar Kidul 

meliputi: Program Tribina (BKB, BKR, dan BKL), UUPKS (Usaha-usaha 

Peningkatan Keluarga Sejahtera), PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja), 

dan program KB (Keluarga Berencana).
13

 

                                                 
11
 Sri Mugianti, dkk., “Faktor Penyebab Anak Stunting Usia 25-60 Bulan di Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten Blitar”, Jurnal Ners dan Kebidanan 5, no 3 (Desember 2018): 270. 
12
Undang-undang No 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga 
13
 Diyah Sofiyanty, Profil Kesehatan Desa, Desa Kalitinggar Kidul (Purbalingga:2019), 

hlm. 16. 



6 

 

 

Menariknya, dari fenomena diatas mereka mempunyai banyak sawah 

dan ladang akan tetapi pemenuhan gizi terhadap anak kurang, dan karena 

terlalu banyaknya anak sehingga mereka mengabaikan kesehatan.  Untuk lebih 

jelasnya penulis akan meneliti permasalahan diatas dengan fokus membahas 

dalam perspektif maqa>s}id al syari>’ah  yang bertujuan untuk melihat penerapan 

program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara 

Kabupaten Purbalingga dalam sebuah skripsi yang berjudul “Implementasi 

Program Kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara 

Kabupaten Purbalingga Dalam Perspektif Maqa>s}id Al Syari’ah”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pembahasan dan menghindari kesalahpahaman 

yang mungkin terjadi terkait dengan judul penelitian yang penulis buat, maka 

penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan 

dengan judul penelitian sebagai berikut:  

1. Implementasi Program 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan maupun nilai.
14
 Sebagai 

sebuah bentuk penerapan atau pelaksanaan, maka implementasi bermuara 

pada aktivitas atau tindakan. Tindakan yang dilaksanakan di Desa 

Kalitinggar Kidul ialah penerapan Program Kampung KB. Namun, 

                                                 
14
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 

dan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 178 
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implementasi bukan sekedar aktifitas atau tindakan semata, tetapi juga 

suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan yaitu, untuk 

menekan laju pertumbuhan anak stunting. 

2. Kampung KB 

Kampung KB adalah miniatur pelaksanaan program KB secara 

terpadu dan komprehensif ditingkat lini lapangan (desa/ kelurahan/ dusun/ 

RW). Konsep kampung KB merupakan konsep terpadu program KB 

dengan program pembangunan lainnya seperti pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan lain-lain. Kampung KB didesain sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat terhadap pengelolaan program KB. 

Kegiatannya dikelola berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk masyarakat 

itu sendiri.
15

 

3. Maqa>s}id al Syari>’ah 

Secara bahasa, maqa>s}id al syari>’ah  terdiri dari dua kata, yakni 

maqa>s}id dan al syari>’ah. Maqa>s}id  yang berarti kesengajaan atau tujuan. al 

Syari>’ah  secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju 

sumber air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok 

kehidupan. Al-Syatibi mengatakan bahwa maqa>s}id al syari>’ah  dalam arti 

kemaslahatan terdapat dalam aspek-aspek hukum secara keseluruhan. 

Artinya, apabila terdapat permasalahan-permasalahan yang tidak 

ditemukan secara jelas dimensi kemaslahatannya, dapat dianalisis melaluai 

                                                 
15
Mardiyono, “Kampung KB Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat/Keluarga di 

Jawa Timur”, Cakrawala 11, no 2 (November: 2017) hlm, 131. 
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maqa>s}id al syari>’ah  yang dilihat dari ruh syariat dan tujuan umum dari 

agama islam yang hanif.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul 

Kec. Padamara Kab. Purbalingga ? 

2. Bagaimana implementasi program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul 

Kec. Padamara Kab. Purbalingga perspektif maqa>s}id al syari>’ah ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Mengetahui bagaimana pandangan masyarakat tentang program 

kampung KB dalam menurunkan laju pertumbuhan anak stunting. 

b. Menjelaskan tinjauan maqa>s}id al syari>’ah tentang program kampung 

KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara Kabupaten 

Purbalingga 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan tentang tinjauan maqa>s}id al syari>’ah 

                                                 
16
 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqa>shid al Syari>‟ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1996),hlm. 68 
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2) Diharapkan dapat memberikan kontribusi atau wacana baru dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yakni dalam praktek kampung 

KB secara umum, dan lebih spesifik kepada pemagaman serta 

pengimplementasian nilai-nilai yang terkandung dalam maqa>s}id al 

syari>’ah 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat untuk Masyarakat 

Sebagai acuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya program kampung KB dalam mengurangi laju 

pertumbuhan anak stunting serta pengendalian jumlah penduduk. 

2) Manfaat untuk Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya 

pengurus pokja Kampung KB RW 01 Desa Kalitinggar Kidul Kec. 

Padamara Kab. Purbalingga, Badan keluarga Berencana Kabupaten 

Purbalingga dan BKKBN (Badan Kependudukan Keluarga 

Berencana Nasional) dalam melaksanakan programnya. 

3) Manfaat bagi Peneliti 

a) Menambah pengetahuan maupun pengalaman serta mengetahui 

tentang pencapaian maqa>s}id al syari>’ah di kampung KB Desa 

Kalitinggar Kidul Kec. Padamara Kab. Purbalingga. 

b) Sebagai bahan acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 

relevan dengan masalah penelitian supaya tidak terjadi duplikasi. Dari segi ini, 

maka telaah pustaka akan menjadi sumber referensi dalam menyusun 

penelitian yang penulis teliti. Sejauh ini permasalahan yang diteliti penulis 

belum di bahas dalam karya ilmiah manapun. Dalam hal ini peneliti menulis 

sebuah karya ilmiah yang berjudul “Implementasi Program Kampung KB 

Dalam Menekan Laju Pertumbuhan Anak stunting  Persepektif Maqa>s}id al 

Syari>’ah (Studi Di Kampung KB Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan 

Padamara Kabupaten Purbalingga)” dalam hal ini penulis membahas 

penerapan program kampung KB dalam maqa>s}id al syari>’ah  serta menekan 

laju pertumbuhan anak stunting yang terjadi di masyarakat.  

Beberapa kajian pustaka dan literatur yang penulis gunakan 

diantaranya: buku karya Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary (2009) 

Problematika Hukum Islam Kontemporer. 17  Dalam buku ini dijelaskan 

berbagai penjelasan tentang keluarga berencana menurut tinjauan Hukum 

Islam. Mulai dari pengertian, tujuan program KB, dasar hukum KB, macam-

macam alat kontrasepsi KB, dan pandangan ulama tentang penggunaan alat 

kontrasepsi KB. Tetapi dalam skripsi yang penulis buat fokus pada penerapan 

kampung KB. 

                                                 
17
 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary A. Z, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer (II)… hlm. 156. 
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Selanjutnya dari buku karya Satria Efendi dan M. Zein (2005) yang 

berjudul Ushul Fiqh18 dijelaskan mengenai metode penetapan hukum melalui 

maqa>s}id al syari>’ah dijelaskan bahwa menurut pandangan para ahli ushul fiqh, 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah melalui maqa>s}id al syari>’ah inilah ayat-ayat 

dan hadis-hadis hukum yang secara kuantitatif sangat terbatas jumlahnya 

dapat dikembangkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang 

secara kajian kebahasaan tidak tertampung oleh al-Qur‟an dan Sunnah. 

Dalam buletin jendela data dan informasi kesehatan (2018) yang 

berjudul Situasi Balita Pendek (stunting) di Indonesia19 di jelaskan anak yang 

menderita stunting akan lebih rentan terhadap penyakit dan ketika dewasa 

berisiko untuk mengidap penyakit degeneratif. Dampak stunting  tidak hanya 

pada segi kesehatan tetapi juga mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. 

Persamaan dalam skripsi yang penulis buat adalah sama-sama membahas 

tentang anak stunting, tapi letak perbedaannya adalah penulis menggunakan 

metode maqa>s}id al syari>’ah. 

Skripsi dengan judul “Pandangan Masyarakat Terhadap Program 

Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus 

Terhadap Masyarakat Sidoarjo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo 

Jawa Tengah)”.
20
 Skripsi ini membahas tentang pandangan masyarakat 

Sidoharjo tentang program Keluarga Berencana secara umum dan apa saja 

                                                 
18
 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul Fiqh  (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 233. 

19
 Eka Satriani Sakti, Situasi Balita Pendek (Stunting) di Indonesia   

20
 Yenny Wahyudi, “Pandangan Masyarakat Terhadap Program Keluarga Berencana 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Sidoarjo, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Purworejo Jawa Tengah)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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yang mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap program KB. Tetapi 

dalam skripsi yang penulis buat, lebih mengerucut kepada implementasi 

program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara 

Kabupaten Purbalingga. 

Skripsi dengan judul “Implementasi Program Kampung KB Dalam 

Upaya Penanggulangan Kemiskinan (Studi pada Kelurahan Kota Karang 

Raya, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung)”.
21
 Membahas 

tentang faktor penghambat penerapan program kampung KB. Persamaan 

penelitian penulis dengan skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang 

implementasi program kampung KB. Perbedaannya jika penyusun fokus 

tentang upaya penanggulangan kemiskinan, maka penulis membahas tentang 

menekan laju pertumbuhan anak stunting .    

Skripsi dengan judul “Tinjauan Maqa>s}id al Syari>’ah Tentang 

Pelaksanaan Program Berencana (Studi Analitik Di Desa Sridadi Kecamatan 

Kembang Kabupaten Rembang)”.
22
Membahas apa saja yang melatar 

belakangi penduduk Desa Sridadi melaksanakan program KB, serta 

bagaimana program KB jika dilihat dari sisi maqa>s}id al syari>’ah. Persamaan 

penelitian penulis dengan skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang 

permaslahan KB di suatu desa tertentu dengan pandangan maqa>s}id al syari>’ah. 

Perbedannya jika penyusun menekan tentang apa saja yang melatarbelakangi 

                                                 
21

 Nurhafifah Zultha, “Implementasi Program Kampung KB Dalam Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan (Studi pada Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk Betung 

Timur, Kota Bandar Lampung)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung Bandar Lampung, 2017. 
22
 Masruhah, “Tinjauan Maqa>s}id al Syari>‟ah Tentang Pelaksanaan Program Berencana 

(Studi Analitik Di Desa Sridadi Kecamatan Kembang Kabupaten Rembang)”. Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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penduduk mengikuti KB, maka penulis lebih menekankan seberapa 

berhasilkah penerapan program kampung KB dalam menekan laju 

pertumbuhan anak stunting. 

Karya ilmiah yang berjudul “Analisis Program Kampung Keluarga 

Berencana Perspektif Maqa>s}id al Syari>’ah: Studi di Kampung Logam Ngingas 

Waru Sidoarjo Jawa Timur”.
23
 Membahas analisis kampung KB dengan 

maqa>s}id al syari>’ah. Persamaan penulis dengan jurnal ini adalah sama-sama 

menggunakan pandangan maqa>s}id al syari>’ah. Perbedaannya, jika penyusun 

fokus pada analisis maqa>s}id al syari>’ah, maka penulis lebih ke penerapan 

kampung KB dalam menekan laju pertumbuhan anak stunting .  

Karya tulis sebelumnya memang sudah banyak yang meneliti tentang 

implementasi program kampung KB, akan tetapi letak perbedaan dari karya 

tulis sebelumnya adalah menekan laju pertumbuhan anak itupun bukan di 

Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan padamara Kabupaten Purbalingga. Selain 

itu penulis juga menganalisis berbagai macam faktor yang menyebabkan 

pertumbuhan anak stunting di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan Padamara 

Kabupaten Purbalingga. Oleh sebab itulah penulis akan mengkajinya dengan 

lebih tajam dan mendalam.   

 

F. Kerangka Teori 

Sosiologi adalah teori yang menjelaskan  kumpulan pendapat tentang 

kepedulian masyarakat dan fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam 

                                                 
23
 Nur Lailatul Musyafa‟ah, “Analisis Program Kampung Keluarga Berencana Perspektif 

Maqasid Al-Syari‟ah: Studi di Kampung Logam Ngingas Waru Sidoarjo Jawa Timur”, Jurnal 

Kajian Hukum Islam, Vol. XIII No. 2, Desember 2019, 259-279. 
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kehidupan masyarakat.
24
 Oleh sebab itu, dunia sosial dalam hal ini masyarakat 

dipandang sebagai suatu hal yang dapat diamati dengan pancaindra. Sehingga, 

kegiatan dalam berteori bukan merupakan kegiatan spekulatif, karena 

dikaitkan dengan fakta yang dapat diobservasi. 

Selaras dengan pendapat Kinloch  objek sosiologi adalah dunia sosial, 

dalam hal ini masyarakat yang bersifat simbolik, yang dihasilkan melalui 

proses interpretatif dunia sosial. Oleh sebab itu, tidak bisa dijelaskan tanpa 

melihat proses dan konteks dari suatu realitas melalui deskripsi dalam (thick 

description).
25
  

Selain itu,  fenomena masyarakat yang selalu berubah-ubah juga 

membuat terdesaknya hukum yang harus aktif diperbaharui, tidak terkecuali 

Hukum Islam. Yang dalam hal ini penulis menggunakan maqa>s}id al syari>’ah. 

Maqa>s}id al Syari>’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam 

merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat 

al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu 

hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia.
26

 

Pada dasarnya hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syari‟at adalah 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan ini dapat 

                                                 
24
 Damsar, ”PENGANTAR TEORI SOSIOLOGI”, (Jakarta: KENCANA, 2015), hlm 17. 

Diaksesdarihttps://books.google.co.id/books?id=iDa2DwAAQBAJ&pg=PA19&dq=teori=sosiolog

is=adalah&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwiQ8Je2m_bpAhVXQH0KHfCBVMQ6AEIJjAA#v=onep

age&q=teori%20sosiologis%20adalah&f=false, pada tanggal 10 Juni 2020 pukul 09.45. 
25
 Ibid., hlm. 19  

26
 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul Fiqh … hlm. 233. 

https://books.google.co.id/books?id=iDa2DwAAQBAJ&pg=PA19&dq=teori=sosiologis=adalah&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwiQ8Je2m_bpAhVXQH0KHfCBVMQ6AEIJjAA#v=onepage&q=teori%20sosiologis%20adalah&f=false
https://books.google.co.id/books?id=iDa2DwAAQBAJ&pg=PA19&dq=teori=sosiologis=adalah&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwiQ8Je2m_bpAhVXQH0KHfCBVMQ6AEIJjAA#v=onepage&q=teori%20sosiologis%20adalah&f=false
https://books.google.co.id/books?id=iDa2DwAAQBAJ&pg=PA19&dq=teori=sosiologis=adalah&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwiQ8Je2m_bpAhVXQH0KHfCBVMQ6AEIJjAA#v=onepage&q=teori%20sosiologis%20adalah&f=false
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diwujudkan apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara.
27
 

Kelima unsur pokok itu   Menurut Imam Al-Syatibi adalah: 

1. Hifz {h ad-Din } (Memelihara Agama) 

2. Hifz {h an-Nafs (Memelihara Jiwa) 

3. Hifz }h al-‘Aq>l (Memelihara Akal) 

4. Hifz }h an-Nas {l (Memelihara Keturunan) 

5. Hifz }h al-Ma>l (Memelihara Harta)28
 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkann dengan uraian sebagai 

berikut: 

Bab I pendahuluan. Bab tentang pendahuluan ini menjelaskan unsur-

unsur persyaratan dalam sebuah penelitian ilmiah, yang terdiri dari latar 

belakang atas suatu permaslahan sehingga diperlukan penelitian yang 

kemudian dirumuskan permaslahannya. Setelah rumusan masalah tersebut, 

maka dapat diuraikan tujuan dan manfaat penelitiannya. Penggunaan kajian 

pustaka juga diuraikan dalam bab ini untuk menelusuri penelitian yang pernah 

ada. Kerangka teoritik disini sebagai konsep yang dapat membantu untuk 

memahami isi karya ini. Metode penelitian juga termasuk dalam bab ini yang 

memberi penjelasan tentang tatacara pengambilan data penelitian. Kemudian 

sistematika penulisan diuraikan untuk menghantar perumusan penelitian. 

                                                 
27
 Kutbudin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum Islam (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 60 
28
 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqa>s}id al Syari’ah Menurut al-Syatibi ... hlm.71 
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Bab II, bab ini penulis membahas mengenai tinjauan umum penerapan 

program kampung KB dan pertumbuhan anak stunting serta pengertian 

program kampung KB, dasar hukum KB, dan sebab-sebab terjadinya 

petumbuhan stunting. 

Bab III, yaitu membahas metode penelitian, yang berarti membahas 

metode-metode kepenulisan skripsi ini, yang terdiri dari jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan analisis 

data. 

Bab IV, berisi tentang penyajian data dan analisis terhadap kasus 

program kampung KB dalam menekan laju pertumbuhan anak stunting  

dengan maqa>s}id al syari>’ah dan sosiologis. Analisis ini mempunyai beberapa 

pandangan termasuk maqa>s}id al syari>’ah dan sosiologis, karena berdasarkan 

hukum yang ada kemudian muncul fenomena masyarakat. 

Bab V, berisi tentang penutup: kesimpulan, saran-saran, kesimpulan 

yang dimaksud adalah hasil analisa yang diteliti peneliti dalam menulis skripsi 

ini yang menyimpulkan adanya gagasan yang diambil penulis, kemudian 

saran-saran yang disampaikan peneliti kepada publik terutama pada peneliti 

selanjutnya yang mungkin bisa sebagai rujukan ataupun pemahaman publik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil beberapa poin untuk 

dijadikan kesimpulan atas masalah yang dibahas dalam skripsi ini, antara lain: 

1. Implementasi program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan 

Padamara Kabupaten Purbalingga berjalan baik dan memberikan dampak 

dan manfaat yang cukup besar kepada masyarakat baik dalam aspek 

kesehatan, sosial, maupun ekonomi. Utamanya adalah menekan laju 

pertumbuhan anak stunting. Adanya kampung KB memberikan edukasi 

kepada masyarakat baik pada aspek kesehatan, sosial, maupun ekonomi 

keluarga. Dalam hal ini keberadaan kampung KB di Desa Kalitinggar 

Kidul Kecamaatan Padamara Kabupaten Purbalingga telah mampu 

menekan laju pertumbuhan anak stunting. 

2. Dalam program kampung KB di Desa Kalitinggar Kidul Kecamatan 

Padamara Kabupaten Purbalingga sudah sesuai dengan maqa>s}id al 

syari>’ah yang mana dari seluruh program kampung KB sudah 

mengandung 5 unsur penting dalam maqa>s}id al syari>’ah. Seperti halnya 

dalam program kampung KB yang berkaitan dengan Hifz {h ad-Din adalah 

sosialisasi tentang pentingnya pendidikan agama bagi remaja. Hifz {h an-

Nafs adalah posyandu, olahraga dan rekreasi. Hifz}h al-‘Aq>l adalah 

seminar atau workshop. Hifz }h an-Nas{l adalah kegiatan PIK-R yang 

diharapkan mampu menghindarkan remaja dari bahaya pergaulan bebas 
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dan narkoba. Hifz}h al-Ma>l adalah program UUPKS yang diharapkan 

mampu membuka usaha-usaha baru.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan permasalahan dalam penulisan skripsi ini perkenankan 

 saya memberikan saran-saran berikut : 

1. Untuk tokoh agama dan tokoh masyarakat pada umunya, untuk 

meningkatkan sosialisasi hukum perkawinan, terkhusus yang berkaitan 

dengan skripsi ini. 

2. Untuk para kader kampung KB untuk lebih mengoptimalkan tupoksi yang 

telah ditanggungjawabkan dan masyarakat yang mengikuti program KB 

agar lebih mematuhi himbauan-himbauan dari pengurus pokja kampung 

KB supaya tidak ada lagi angka pertumbuhan anak stunting. 

3. Penelitian ini perlu ada penelitian yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi Program kampung KB dalam menekan laju pertumbuhan 

anak stunting umumnya yang terkait dengan penelitian ini dan khususnya 

di desa Kalitinggar Kidul. Sebab peneliti menyadari skripsi ini sangat jauh 

dikatakan sempurna, sebab keterbatasan penulis.  
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